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Sambutan
Kepala Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi

 Upaya untuk membangun lingkungan yang sarat dengan budaya 
membaca tidak mungkin tercapai jika tiga prasyarat utama tidak terpenuhi. 
Pertama, ketersediaan bahan bacaan. Kedua, bahan bacaan tersebut harus 
menarik calon pembaca. Ketiga, ada pihak yang ikut membantu pelaksanaan 
kegiatan membaca. Budaya membaca ini perlu diciptakan dan kemudian 
dikembangkan. Melalui kegiatan membaca akan tumbuh dan berkembang 
keterampilan-keterampilan lainnya, mulai keterampilan mengenali, 
memahami, menganalisis, menyintesis, menilai, dan kemudian mencipta 
karya. Keterampilan inilah yang menjadi hakikat dari keterampilan literasi.
 Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kementerian Pendidikan, 
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Kemendikbudristek) telah menjadi 
bagian dari sebuah program prioritas nasional yang disebut dengan Gerakan 
Literasi Nasional (GLN). Gerakan ini dimulai tahun 2016 dengan tujuan 
utama untuk menumbuhkan budi pekerti yang luhur. Penyediaan bahan-
bahan bacaan bermutu dan disukai pembaca menjadi salah satu upaya yang 
kami lakukan untuk menopang pencapaian tujuan tersebut. Selain melalui 
penulisan bahan bacaan yang gagasannya bersumber dari kearifan lokal, 
penambahan koleksi bacaan tersebut kami lakukan melalui penerjemahan. 
 Melalui program penerjemahan, pada tahun 2021, telah dihasilkan 
1.375 karya terjemahan dari lima bahasa asing, yaitu bahasa Inggris, Prancis, 
Jerman, Arab, dan Korea khusus untuk anak-anak usia PAUD dan SD. Di 
dalam setiap bahan bacaan, baik bersumber dari budaya lokal maupun budaya 
global, banyak sekali nilai kebaikan yang dapat ditemukan. Orang tua dan 
guru diharapkan bisa menjadi fasilitator kegiatan membaca anak-anak di 
rumah dan di sekolah. Dengan demikian, kita bisa berharap bahwa anak-anak 
menyukai isi cerita yang ada di dalam bahan bacaan ini, tumbuh kecintaannya 
untuk terus membaca, dan berkembang dalam lingkungan budi pekerti luhur. 

Jakarta,     Oktober 2021
Salam kami,

E. Aminudin Aziz





 Buku  terjemahan ini ada di bawah lisensi CC by NC 4.0 dan telah 
diadaptasi serta dialih wahana berdasarkan kondisi dan budaya Indonesia.



Belakangan ini ada yang aneh. Orang tua Lilian tidak 
pergi bekerja. Walau tidak bekerja, mereka tidak 
bermain dengan Lilian. Lilian jadi agak sedih. Apa 

salah Lilian?
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Suatu malam saat waktu tidur menjelang, Ibu 
berbicara kepada Lilian. “Banyak orang yang 

tidak bisa keluar karena sakit. Mereka terinfeksi 
virus jenis baru.”
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Satu pekan kemudian, Lilian dilarang bersekolah. 
Lilian kesal karena bosan hanya di rumah selama libur 
musim semi. Walau tidak bisa bertemu dengan teman-

teman sekelas, pekerjaan rumah dan ujian daring 
tetap harus dilakukan.
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Virus itu tidak terlihat karena ukurannya yang 
sangat kecil, tetapi sebenarnya ada di dalam barang-

barang milik Lilian.  Lilian belajar banyak tentang 
virus itu melalui televisi. Dia merasa agak takut 

karena virus itu bisa masuk ke dalam tubuh melalui 
mulut, hidung, dan mata. 
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“Apa yang harus kulakukan kalau 
sampai virus itu masuk ke tubuh orang 
tuaku? Bisakah aku bertemu teman-
temanku lagi?” “Virus itu mudah 
menyerang orang-orang yang kurang 
tidur dan tidak berolahraga.” Ibu 
jadi ingin melakukan sesuatu saat 
melihat kesedihan Lilian. Lilian ingin 
menggambar karena bosan ia hanya 
bisa berdiam diri di rumah setiap hari.
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Virus itu berasal dari tubuh kelelawar. 
Kelelawar bisa melindungi diri dari virus 
itu. Para kelelawar itu selalu hidup di gua 
yang jauh dari manusia. Namun, ada 
orang-orang yang memasak kelelawar 
menjadi makanan hingga akhirnya memicu 

kejadian buruk.
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Seandainya manusia tidak memakan 
hewan-hewan yang tinggal di hutan, 
hewan-hewan itu pasti bisa menjadi 

sahabat baik manusia.

8



Para dokter di televisi meminta Lilian untuk 
memberitahu orang tua apabila Lilian merasa tidak 
enak badan. Para orang tua tahu apa yang harus 
dilakukan. Para dokter juga akan datang untuk 

membantu. Oleh karena itu, jangan takut.
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Minggu berikutnya, Lilian bangun pukul sembilan pagi 
untuk berolahraga. Dia membantu membersihkan rumah. 
Dulu Lilian tidak bisa bahasa Inggris, tetapi sekarang Ibu 

mengajarinya.
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Lilian baik-baik saja di 
masa penuh kesulitan 
ini. Dia mencuci tangan 
beberapa kali dalam 
sehari agar tubuhnya 
tetap sehat. Lilian 
berharap virus ini cepat 
menghilang agar bisa 
berwisata ke Korea 
Selatan di liburan 
musim panas kali ini!
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Tentang Penulis

Namaku Kathy. Aku warga negara Taiwan yang sedang 
belajar di Amerika Serikat. Sekarang aku sedang 

menghabiskan liburan semester di Taiwan. Aku sangat 
suka menari dan mendengarkan musik. Jika ada waktu 
luang, aku suka mengobrol dengan teman-teman atau 

belajar di kedai kopi.

Aku menulis buku ini untuk mengajarkan apa yang harus 
dilakukan ketika menghadapi virus kepada anak-anak. 

Selain itu, ini juga merupakan catatan keseharianku yang 
diceritakan dari sudut pandang anak-anak.
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Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa adalah unit 
di bawah Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan 
Teknologi. Sejalan dengan kebijakan Menteri, kami mendukung 
Gerakan Literasi Nasional sebagai salah satu program prioritas 
nasional melalui penerjemahan cerita anak dari bahasa asing ke 
dalam bahasa Indonesia.
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Buku ini ditulis untuk 
mengajarkan apa yang harus 
dilakukan untuk menghadapi 

virus kepada anak-anak. 
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catatan keseharian penulis yang 
diceritakan dari sudut pandang 

anak-anak.


